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Article Info Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media tanam campuran cocopeat dan
Received : vermikompos terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman porang, perubahan yang terjadi terhadap beberapa sifat
Revised : kimia (kandungan N, dan C-organik) dan beberapa sifat fisik (BV, B], Porositas, Titik Layu Permanen, Kadar Air
Accepted: Kapasitas Lapang, Ketersediaan Air dalam Tanah(Available Water Capacity) di tanah entisol Lombok Utara. Metode

yang digunakan yaitu metode eksperimen yang dilakukan pada bulan Desember 2021 - mei 2022 di
LaboratoriumAstra, desa Andalan, Kecematan Bayan, Kabupaten Lombok Utara. Analisis tanah dilakukan di
Laboratorium Fisika dan Kimia Tanah Fakultas Pertanian, Universitas Mataram. Mengunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAL) Terdiri dari 4 Perlakuan dengan uraian sebagai berikut: (LO) Kontrol atau Tampa Perlakuan (L1)
Tanah dan Cocopeat 10 ton/ha (L2) Tanah dan Vermikompos 10 ton/ha (L3) Campuran Tanah, Cocopeat 10 ton/ha
dan Vermikompos 10 ton/ha. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 6 ulangan, sehingga didapatkan 24 unit
percobaan. Parameter Tanaman yang diamati yaitu Tinggi Tanaman (cm), Diameter Batang (cm), Jumlah Daun
(Helai) dan Bobot Umbi Porang. Parameter tanah yang diamati meliputi analisis kimia tanah yaitu N-total Tanah
(kjeldhal), P-tersedia (Bray I), K-tersedia (Pengekstrak ammonium asetat ph 7), C-organik (Welkey&Black). Analisis
fisika meliputi: Kadar Air Kapasitas Lapang(grafimetri), Titik layu permanen(grafimetri), Berat Volume(ring
sampel), Berat Jenis (Piknometer), Porositas dan Available water capacity(AWC). Hasil penelitian ini menunjukan
pemberian bahan pembenah tanah (cocopeat & vermikompos) memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman, hasil tanaman dan beberapa parameter tanah yang diamati.
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Abstract : Abstract: This study aims to determine the effect of planting media mixed with cocopeat and
vermicompost on the growth and yield of porang plants, changes that occur to several chemical properties (N
content, and C-organic), and some physical properties (BV, BJ, Porosity, Wilting Point Permanent, Field Capacity
Water Content, Available Water Capacity in North Lombok entisol soil The method used is the experimental method
conducted in December 2021 - May 2022 at the Astra Laboratory, Andalan village, Bayan District, North Lombok
Regency. Soil analysis was carried out at the Laboratory of Soil Physics and Chemistry, Faculty of Agriculture,
University of Mataram, using a Randomized Block Design (CRD) consisting of 4 treatments with the following
description: (L0O) Control or No Treatment (L1) Soil and Cocopeat 10 tons/ha (L2) ) Soil and Vermicompost 10
tonnes/ha (L3) Mixed Soil, Cocopeat 10 tonnes/ha and Vermicompost 10 tonnes/ha Each treatment was repeated
once 6 repetitions, so 24 experimental units were obtained. The plant parameters observed were plant height (cm),
stem diameter (cm), number of leaves (strands), and weight of Porang tubers. Soil parameters observed included soil
chemical analysis, namely N-total Soil (kjeldhal), P-available (Bray I), K-available (Ammonium acetate extractor ph
7), and C-organic (Welkey & Black). The physical analysis includes:/ Field Capacity Water Content (graphimetry),
Permanent wilting point (graphimetry), Volume Weight (sample ring), Specific Gravity (Piknometer), Porosity, and
Available water capacity (AWC). The results of this study showed that the application of soil amendments (cocopeat
& vermicompost) affected plant growth, crop yields, and some of the observed soil parameters.
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Introduction

Tanaman porang (Amorphophallus muelleri)
merupakan jenis umbi umbian yang mempunyai
potensi dan prospek yang sangat besar untuk
dikembangkan di Indonesia (Sumarwoto, 2005;
Santosa, 2008). Tanaman ini tidak memerlukan lahan
khusus karena dapat tumbuh di bawah tegakan
perkebunan dan agroforestri dengan penutupan lahan
sampai 75% sehingga sangat mudah untuk
dibudidayakan. Masih banyak masyarakat yang
belum mengetahui manfaat tumbuhan porang
sehingga mereka mengabaikannya (Yuzammi, 2000).
Porang mulai dibudidayakan karena tanaman ini
memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan permintaan
pasar internasional yang terus meningkat (Sugiyama
& Santosa 2008).

Pada pengembangan porang di lahan kering
Lombok Utara terdapat beberapa kendala yang perlu
diatasi terutama mengenai persoalan tingkat
kesuburan pada lahan kering tersebut. Lahan kering
Lombok Utara pada umumnya termasuk jenis tanah
entisol dan kendala sering ditemui berupa tanah yang
bertekstur kasar yang didominasi pasir, status
kesuburan tanah yang rendah (bahan organik rendah
dan kemampuan memegang air rendah) (Sukartono et
al, 2012). Berdasarkan kendala tersebut, beberapa
upaya dapat ditempuh untuk memperbaiki status
keharaan tanah dan sekaligus meningkatkan
kemampuan tanah menahan air dilahan kering yaitu
pemberian pupuk dan pemberian bahan pembenah
tanah dari bahan organik. Beberapa bahan pembenah
tanah yang berasal dari bahan organik yang dapat
digunakan yaitu seperti Cocopeat dan Vermikompos
(Warosatul, 2021). Bahan-bahan tersebut sangat
potensial untuk digunakan dikarenakan masih
tersedia cukup banyak dan murah untuk didapatkan.
Rumusan Masalah Penelitian

Rumusan masalah penelitian ini adalah
bagaiman pengaruh media tanam (cocopeat dan
vermikompos) terhadap pertumbuhan, hasil tanaman
porang dan perubahan sifat fisik maupun kimia tanah
di Kabupaten Lombok Utara.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh
media tanam (Cocopeat dan Vermikompos) terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman porang, perubahan
yang terjadi terhadap beberapa sifat kimia
(kandungan N dan C-organik), dan beberapa sifat
fisik (BV, BJ, porositas, titik layu permanen dan kadar
air kapasitas lapang) di tanah entisol lahan kering
Lombok Utara.

Method
Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode eksperimen dengan percobaan di

lapangan.
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan

Desember 2021 - Mei 2022 di Laboratorium Lapangan
Astra Desa Andalan, Kecematan Bayan, Kabupaten
Lombok Utara. Sedangkan analisis tanah dilakukan di
Laboratorium Fisika dan Kimia Fakultas Pertanian
Universitas Mataram.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah timbangan, pengaris, meteran, cangkul, sekop,
benang kasur, alat tulis, dan alat untuk analisis di
laboratorium.

Bahan-bahan yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah umbi porang, kompos,cocopeat,
mulsa plastik perak hitam, dan bahan untuk analisis di
laboratorium.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan rancangan
acak kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan
sebagai berikut:
L0 = kontrol (tanah entisol Lombok Utara, tanpa
vermikompos dan cocopeat)
L1 = tanah entisol Lombok Utara + Cocopeat 10 ton/ha
L2 = tanah entisol Lombok Utara + Vermikompos 10
ton/ha
L3 = tanah entisol Lombok Utara + Cocopeat 10 ton/ha
dan Vermikompos 10 ton/ha

Setiap perlakuan diulang sebanyak 6 kali
sehingga diperoleh 24 plot percobaan.

Parameter Pengamatan

Parameter Tanah

Analisis parameter tanah meliputi analisis tanah awal
dan analisi tanah akhir. Analisis tanah awal
ditentukan sebanyak 9 parameter tanah yang meliputi
parameter sifat kimia dan sifat fisik tanah yaitu N-
Total (%) (Metode Kjeldhal), P tersedia (ppm) (Metode
Bray I), K tersedia (%) (Metode Pengekstrak
Ammonium Asetat pH 7), dan C-organik (metode
Walkey-Black), =~ Kadar Air Kapasitas Lapang
(grafimetri), Titik Layu Permanen (grafimetri), Berat
Volume (ring sample), Berat Jenis (piknometer), dan
Porositas. Selanjutnya, sifat kimia tanah untuk analisis
tanah akhir ditetapkan parameter N-Total tanah (%)
(Metode Kjeldhall) dan C-organik (metode Walkey-
Black). Sedangkan, analisis akhir sifat fisik tanah
meliputi seluruh parameter yang telah ditentukan
pada analisis awal.



Parameter Tanaman
Parameter tanaman yang diukur pada meliputi: Tinggi
Tanaman Porang (cm), Diameter Batang Porang (cm),

Pengaruh Perlakuan Terhadap Pertumuhan Tanaman
Tinggi Tanaman (cm)

Tabel 4.3.rata- rata Tinggi Tanaman Porang pada
Berbagai Perlakuan Media tanam

Jumlah Daun (Helai) dan Berat Umbi (gram).  Perlakuan Rerata tinggi tanaman porang (cm)
Pengamatan dilakukan pada tanaman sampel yang  Media
telah ditandai pada umur 14, 28, 42, dan 56 HS. tanam
Result Analisis Data 14 28HST  42HST  56HST
Hasil Analisis Tanah Pendahuluan HST
Hasil analisis tanah pendahuluan sebelum LO 6,17b 8,17c 11,15d 15,13d
percobaan terhadap beberapa sifat fisik dan kimia L1 8,68a 11,65b 15,73¢ 21,67c
tanah disajikan pada Tabel 4.1. L2 8,35a 12,35b 17,35b 24,35b
Tabel 4.1. Hasil Analisis Tanah Pendahuluan L3 9,17a 14,17a 20,17a 29,17a
Has}; Analisis Nilai Harkat*) BNJ 5% 1023 1147 1,004 0.712
anah
Titik Layu 4,61% - Keterangan:Perlakuan, LO(kontrol),L1(Cocopeat), L2(Vermikompos),L
Permanen 3(Cocopeat+Vermikompos). Angka pada kolom yang sama yang
) diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taram 5% menurut
Kapasitas Lapang 24,98% - uji BNJ.
Berat Volume 1,44 g/cm? Tinggi Diameter batang tanaman porang (cm)
Berat Jenis 2,37 g/cm3 Tinggi Tabel 4.4. Rerata Diameter Batang Tanaman Porang
Porositas 40,00% Rendah pada berbagai perlakuan Kombinasi Media tanam
AWC 20,37% - Perlakuan Rerata diameter batang tanaman
N-Total 0,13% Rendah Media tanam porang (cm)
P-Tersedia 70,65 ppm Sangat Tinggi 14 28HST 42 HST 56HST
K-Tersedia 86,23  Sangat Tinggi HST
ppm LO 1,15d 1,35d 1,45d 1,64d
. C-orge;rll)ik _ 1,15 /B o 209 Rendah L1 1,28c 158 1,78  2,08c
eterangan:”) Pengharkatan menurut Balittan .
Analisis Kandungan Media Tanam Vermikompos Eg 11'353 42 11'6;4]; 12'823 4]; 22'173 :a
Sebelum Dicampurkan Dengan Media Lain ! ! g g
Hasil analisis kandungan C-organik dan N- BNJ 5% 0,030 0,030 0,030 0,033

Total dalam media tanam vermikompos, guna untuk
melihat hasil C/N- rasio pada kandungan awal
vermikompos sebelum diolah dan dicampurkan
dengan media tanam lainnya di lapangan. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui C/N-rasio sudah
memenuhi syarat atau layak untuk dicampurkan
dengan media tanam.
Tabel 4.2. Hasil Analisis Vermikompos

Keterangan:Perlakuan,LO(kontrol),L1(Cocopeat),L2(Vermikompos),L
3(Cocopeat+Vermikompos). Angka pada kolom yang sama yang
diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 0,05%
menurut uji BNJ.

Jumlah daun tanaman porang

Tabel 4.5. Rerata Jumlah Daun Tanaman Porang pada

berbagai perlakuan Kombinasi Media tanam

Hasil Analisis Nilai *Harkat
Vermikompos
C-organik 2,9% Sedang
N-Total 0,37% Sangat Tinggi
C/N-Rasio 7,84

Perlakuan

Rerata jumlah daun tanaman porang

Keterangan: Pengharkatan menurut “Balittan (2009).

Media (cm)
tanam
14 28HST 42HST 56HST
HST
LO 5,83a 7,33¢ 9,50c 12,00a
L1 6,17a 8,17bc 10,83b 15,00b
L2 6,67a 8,83b 13,83a 16,33c
L3 7,33a 10,50a 14,50a 19,67d
BN]J 5% 7,072 1,444 1,277 1,067

Keterangan: Angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang

sama tidak berbeda nyata pada taram 5% menurut uji BNJ.



Pengaruh Pemberian Media Tanam Terhadap Hasil
Tanaman Porang (g)
Tabel 4.6. Rerata Hasil Umbi Tanaman Porang pada

Perlakuan Media Tanam

Rerata berat umbi perplot

percobaan (g)
L0 86,67a
L1 145,00a
L2 151,67ab
L3 195,17b
BNJ 5% 61,501

berbagai perlakuan Kombinasi Media tanam
Keterangan: Angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang
sama tidak berbeda nyata pada taram 5% menurut uji BNJ.

Analisis Tanah akhir

Pengaruh perlakuan terhadap C-organik dan N total
Tanah

Tabel 4.7. Rata-rata C-organik dan N-total Tanah pada
berbagai Perlakuan Media Tanam

Perlakuan Media Tanam

Rerata Analisis

Akhir Sifat

Kimia Tanah

C- N-

organik total

() (%)
L0 (Kontrol) 1,43¢ 0,16¢
L1(Cocopeat 10ton/ha) 1,88b 0,27b
L2(Vermikompos 10ton/ha) 1,93b 0,25b
L3(Cocopeat+Vermikompos(10ton/ha) 2,64a 0,39
BNJ 5% 0,390 0,062

Keterangan: Angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang
sama tidak berbeda nyata pada taraf nyata 5% menurut uji BNJ.

Data analisis Berat Jenis (%), volume tanah (%) dan
Porositas Tanah (%) Setelah Percobaan.

Tabel 4.8. Rerata Hasil Analisis Fisik Setelah Percobaan
pada Tanaman Porang berbagai perlakuan Kombinasi
Media tanam

Perlakuan Media Tanam

Rerata Analisis Fisik Tanah (%)

Berat Berat Porositas
Jenis Volume
LO 2,35a 1,35a 43,00a
L1 2,38a 1,29b 46,00ab
L2 2,44a 1,27bc 48,00ab
L3 2,46a 1,21c 51,00b
BN]J 5% 0,158 0,058 6,421

Keterangan: Angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang
sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% menurut uji BNJ.

Discuss

Pada analisis tanah Awal menunjukan bahwa
tanah pada lahan penelitian menunjukan kondisi
dimana kemampuan mengikat air yang rendah
sehingga rentan terhadap kekeringan dan erosi tanah
serta mempunyai tingkat kesuburan yang rendah.
Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya
kemampuan tanah memegang atau menyediakan air
tanah hal ini dipengaruhi oleh tekstur tanah yang
didominasi oleh pasir dan juga kurangnya bahan
organik dalam tanah sehingga kadungan air tanah dan
air yang tersedia di dalam tanah mudah di loloskan.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Baskoro dan Tarigan (2007) yang menyimpukan
bahwa kemampuan tanah menahan air di pengaruhi
oleh bahan organik dan tekstur tanah. Afandi et al.
(2015) menyatakan tanah entisol merupakan lahan
marjinal yang memiliki bahan organik rendah hal ini
menyebabkan tanah kekurangan ketersedian air. Pada
lahan percobaan ini juga faktor lain yang
mempengaruhi ketersedia air tanah yaitu kurangnya
intensitas curah hujan pada daerah penelitian dan juga
kurang sarana irigasi yang disebabkan kurang
ketesedian sumber air karena jenis tanah entisol yang
mempunyai sifat mudah meloloskan air dalam tanah.

Hasil analisis kandungan C-organik dan N-
total vermikompos sebelum percobaan bertujuan untuk
mengetahui C/N-rasio sudah memenuhi syarat atau
layak untuk dicampurkan dengan media tanam.
Pencampuran ini bermanfaat untuk memenuhi
kebutuhan C-organik dan N-total untuk tanaman.
C/N-Rasio yang di dapatkan pada analisis
vermikompos yaitu 7,84 dan hasil ini sesuai syarat
pengunaan pupuk organik yang mempunyai rasio C/N
< 20 berarti pupuk tersebut dapat langsung
dimanfaatkan oleh tanaman untuk pertumbuhan dan
perkembangannya. Lebih lanjut menurut Mashur
(2001), vermikompos yang berkualitas baik ditandai
dengan warna hitam kecoklatan hingga hitam, tidak
berbau, bertekstur remah dan matang (C/N< 20).
Sehingga dapat dikatakan bahwa vermikompos yang
digunakan telah matang dan dapat langsung
diaplikasikan ke tanah.

Pada tabel parameter tinggi, diameter batang,
jumlah dauan dan juga pada hasil umbi tanaman
menujukan hasil yang signifikan perlakukan dimana
pengamatan tinggi tanaman pada perlakuan L3 dengan
campuran vermikompos dan cocopeat pada dosis
masing-masing 10 ton/ha memberikan rerata tinggi
porang terbaik dibandingkan dengan perlakuan
lainnya. Pada setiap perlakuan hal ini diduga pada
waktu ini media tanam yang dicampurkan belum
memberikan penggaruh atau masih dalam tahap proses
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pelepasan hara yang diperlukan tanaman. Sedangkan
dalam perinciannya di umur 56 HST perlakuan L3
menghasilkan tinggi porang 29,17 cm, yang diikuti L2
yaitu 24,35 cm, kemudian L1 dengan tinggi 21,67 cm,
serta perlakuan LO (kontrol) menghasilkan tinggi
paling rendah yaitu 15,13 cm. Sejalan dengan hasil
tinggi yang diperoleh, pengaplikasi vermikompos
berpengaruh terhadap sifat fisik tanah, kimia tanah dan
biologi tanah, dimana secara kimia bahan organik
vermikompos meningkatkan ketersedian unsur hara N
dan hara laiinya, sehingga semakin cepat bahan
organik pada media tanam terdekomposisi maka
semakin cepat pula unsur hara tersidia untuk tanaman.
Sehingga persyaratan tumbuh tanaman terpenuhi
menjadikan tanaman porang tumbuh bertambah tinggi.
Atiyeh et al., (2000) menyatakan vermikompos memiliki
potensi untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman
saat ditambahkan ke tanah. Selain itu vermikompos
memperbaiki struktur dan tekstur tanah hal ini
disebkan  oleh = kandungan  mikroba  dalam
vermikompos sehingga meningkat dapat
meningkatkan daya serapan hara oleh akar kedalam
tanah. Selain itu hormon auksin yang terkandung
dalam vermikompos juga berperan dalam memacu
tinggi tanaman (Zabarti, et al. 2013) dan pertumbuhan
akar dalam tanah (Nusantara, ef al. 2010). Hal ini juga
didukung oleh pendapat Campbell, et al. (2003) bahwa
auksin dapat mempengaruhi pemanjanga sel-sel
tanaman yang dapat memicu pertumbuhan tinggi
tanaman. Talkah (2010) dalam  penelitiannya
mengatakan pupuk organik yang memakai sistem
vermikompos dapat meningkatkan pertumbuhan
tinggi tanaman. Pada Pengamatan analisis diameter
batang secara umum dapat kita simpulkan bahwan
perlakuan Cocopeat, berpengaruh terhadap diameter
batang porang pada setiap umur tanaman. Sehingga,
hal ini membuktikan bahwa pemberian Cocopeat
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan sekunder
dibandingkan pertumbuhan primer tanaman porang.
Menurut Harahap (2012), aktivitas kambium dan
kambium  gabus mengakibatkan  pertumbuhan
sekunder yaitu bertambah besarnya batang dan akar
tanaman. Hal ini di karenakan cocopeat mempunyai
kapasitas memegang air yang baik, dapat
mempertahankan  kelembaban  (80%), memiliki
kapasitas tukar kation dan porositas yang baik,
mempunyai rasio C/N rendah yang mempercepat N
tersedia. Kemampuan ini berindikasi baik terhadap
pembesaran diameter batang porang yang dihasilkan
dalam penelitian ini. Pada parameter pengamatan
jumlah daun dapat kita lihat pada tabel sebelunya
dimana pada umur 14HST menunjukan hasil yang
tidak signifikan dan juga rerata pengamatan paling
tinggi didapatkan pada perlakuan L3 (campuran media

tanama cocopeat 10 ton/ha dan vermikompos 10
ton/ha). Hal ini menunjukan media tanam
vermikompos yang kaya kandungan N. Nitrogen
Nitorgen berfungsi pada bagian terpenting dari asam-
asam amino, asam nukleat, dan chlorophyll,
meningkatkan kandungan protein tanaman dan
mempercepat  pertumbuhan  vegetatif, sehingga
menjadikan jumlah daun tumbuh berkembang
bertambah banyak. Efek dari vermikompos pada
tanaman tidak hanya disebabkan oleh kualitas nutrisi
mineral disediakan tetapi juga untuk pertumbuhan
lainnya mengatur komponen seperti hormon
pertumbuhan tanaman dan asam humat. Norman at al.,
(2005) mengatakan selain itu, penerapan vermikompos
di lapangan meningkatkan kualitas tanah dengan
meningkatkan aktivitas mikroba dan biomassa mikroba
yang merupakan komponen kunci dalam siklus hara
dan produksi zat pengatur tumbuh. Selain itu tinggi
tanaman juga berbading lurus dengan jumlah daun,
semakin banyak daun maka tanaman semakin tinggi.
Hal ini berkaitan dengan terpenuhinya suplay hara
pada tanaman sehingga jumlah daun jugasemakin
bertambah (Fahriani, 2007: 50-54).

Pada parameter hasil tanaman umbi media
tanam antara campuran vermikompos dengan cocopeat
(L3) memiliki berat paling baik yaitu 195,17 g, diikuti
perlakuan L2 dengan berat 151,67 g, dam perlakuan L2
seberat 145 g, serta kontrol menghasilkan berat umbi
terendah yaitu 86,67 g. Hasil yang diperoleh tersebut
menunjukkan bahwa unsur hara yang terkandungan
pada vermikompos mampu menunjang kebutuhan fase
generatif tanaman porang yang diteliti, khususnya
dalam perkembangan umbi. Selain itu, adanya
kombinasi cocopeat menjadikan mekanisme pelarutan
hara berjalan optimal karena cocopeat mempunyai
kemampuan daya simpan air yang cukup bagus.
Menurut Hasriani et al. (2012), menyatakan bahwa
media serbuk sabut kelapa (Cocopeat) memiliki daya
simpan air yang tinggi. Berkat adanya kemampuan ini
kelarutan hara berjalan sangat optimal sehingga hara
dapat segera diserap oleh porang untuk menunjang
fase vegetatif dan generatif nya. Menurut Mashur
(2001) Vermikompos adalah salah satu pupuk organik
yang mengandung nutrisi yang dibutuhkan tanaman.
Penambahan vermikompos pada media tanam dapat
mempercepat pertumbuhan, meningkatkan tinggi, dan
berat tumbuhan.

C-Organik Tanah

Hasil analisis didapatkan rerata nilai
kandungan C-organik tanah tanpa perlakuan (kontrol)
sebesar 1,43%. Pada analisis tanah sebelum dilakukan
percobaan penanaman menggalami peningkatan hasil
C-organik tanah sebesar 0,31%. Arifiati et al.(2007)

menjelaskan bahwa peningkatan C-organik tanah
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terjadi akibat adanya pelepasan C-organik dari
kompos. Perbedaan nilai bahan organik dikarenakan
adanya pengaruh dalam pemberian dosis yang berbeda
dan proses dekomposisi yang berbeda oleh mikroba
tanah. Peningkatan C-organik tanah juga terjadi akibat
dilakukan  penutupan plot percobaan selama
penanaman, hal ini sesuai dengan pendapat
Sabaruddin et al., (2001; 2002) dimana kandungan
bahan organik tanah mengalami  perubahan
diakibatkan oleh proses alami seperti faktor spesises
penutup lahan (Mroz et al., 1985).
N-Total Tanah

Molaritas N-total tanah tertinggi pada
penelitian ini diperoleh dari perlakuan media tanam
campuran cocopat 10 ton/ha dan vermikompos 10
ton/ha (L3) yakni sebesar 0,39% dan diikuti dengan
media tanam cocopeat 10 ton/ha (L1) yakni sebesar
0,27% kemudian campuran media tanam vermikompos
10 ton/ha (L2) sebesar 0,25% serta molaritas N-total
tanah terendah diperoleh dari perlakuan tanpa
percampuran media tanam cocopeat dan vermikompos
(L1) yaitu sebesar 0,16%. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa pemberian perlakuan media tanam
L3 memberikan pengaruh yang segnifikan untuk
ketersedia N-total tanah hal ini di karenakan bahan
vermikompos mempengaruhi kecepatan dekomposisi
bahan organik, sehingga unsur hara N yang ada
langsung tersedia dengan cepat. Hal ini didukung oleh
litaratur Widowati et al., (2005) dalam Widowati dan
Hartatik., (2007) menyatakan bahwa beberapa hasil
penlitian pengaplikasian kompos dari bahan kotoran
ayam memberikan respon tanaman yang terbaik pada
musim pertama, hal ini terjadi akibat kompos dari
bahan kotoran ayam relatif lebih cepat terdekomposisi.
Berat Jenis Tanah

Pada penelitian dan media tanam yang
dilakukan tidak memberikan hasil yang signifikan
pada berat jeis tanah hal ini karenakan sifat berat jenis
tanah yang tidak mudah berubah dan juga keterkaitan
tekstur tanah pada berat jenis tanah memberikan
pengaruh pada penelitian yang dilakukan yang
mempunyai sifat yang tidak mudah berubah dalam
waktu yang cepat.
Berat Volume Tanah

Perlakuan media tanam cocopeat dan
vermikompos mampu menurunkan berat volume tanah
pada setiap perlakuan (LI, L2 dan L3) dibandingkan
kontrol (LO) dan tanah awal, perlakuan campuran
media tanam cocopeat 10 ton/ha dan vermikompos 10
ton/ha (L3) mampu menurunkan berat volume tanah
yaitu 1,21 g/cm3. Nilai tersebut berbeda nyata dengan
media tanam vermikompos 10 ton/ha mampu
menurunkan berat voume tanah dengan nilai 1,27
g/cm?, media tanam cocopeat 10 ton/ha (L1) mampu

menurunkan nilai berat volume tanah sebesar 1,29
g/cm3. Penurunan berat volume tanah hingga 1,29
g/cm3 dibanding tanah awal atau sebelum dilakukan
penanaman, nilai tersebut berbeda nyata dengan
perlakuan (L3) 10 ton/ha dan cocopeat 10 ton/ha
menunjukkan hasil yang paling rendah dibandingakan
dengan perakuan lainnya. Hal ini diduga karena bahan
organik tanah yang dicampurkan yang lumayan besar
dibandingkan dengan perlakuan lainnya, Mariana
(2006) menyatakan bahwa bahan organik bersifat
porus, ketika diberikan ke dalam tanah sehingga
menciptakan ruang pori didalam tanah dan
mengakibatkan berat volume menurun.
Porositas Tanah

Nilai porositas tanah tertinggi yaitu pada
perlakuan campuran media tanam cocopeat 10 ton/ha
dan vermikompos 10 ton/ha (L3), dengan nilai 51,00%
dan selanjutnya perlakuan vermikompos 10 ton/ha
mampu meningkat nilai porositas dengan nilai 48,00%
dan cocopeat 10 ton/ha (L1) mampu meningkatkan
nilai 46,00% porositas tanah dengan nilai berbeda nyata
dengan perlakuan kontrol (LO) dan tidak berbeda nyata
dengan perlakuan lainya, hal ini didugaa karena
perlakuan L3 penambahan bahan organik cocopeat 10
ton/ha dan vermikompos 10 ton/ha, mampu mengikat
air dan menyimpan air sangat baik dan porositas tanah
juga akan mengalami peningkatan seiring dengan
adanya penambahan bahan organik kedalam tanah.
Masria (2018) menjelaskan bahwa penambahan bahan
organik memang mampu meningkatkan total porositas
tanah.
Kadar Air Kapasitas Lapang

Perlakuan media tanam cocopeat 10 ton/ha
(L1), vermikompos 10 ton/ha (L2) dan juga campuran
cocopeat 10 ton/ha dan vermikompos 10 ton/ha (L3)
mampu meningkatkan Kadar air kapasitas lapang pada
setiap perlakuan dibanding tanah awal dan tanpa
perlakuan atau kontrol (L0). Perlakuan L3 menunjukan
peningkatan Kadar air kapasitas lapang hingga 52,
34%. Nilai tersebut tidak berbeda nyata dengan
perlakuan L2 tetapi berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Perlakuan dengan campuran cocopeat 10
ton/ha dan vermikompos 10 to/ha mampu
menunjukan kandar air kapasitas lapang yang lebih
besar dibanding perlakuan vermikompos 10 ton/ha
dan perlakuan cocopeat 10 ton/ha cocopeat memiliki
kemampuan memegang air yang baik serta dapat
mempertahankan kelembaban tanah sehingga air tidak
mudah lolos dan dapat dimanfaatkan oleh tanaman.
Pernyataan ini diperkuat oleh penelitian Sutater et al.
(1998) yang menjelaskan bahwa cocopeat memiliki
kapasitas menahan air cukup tinggi yaitu mencapai
14,71 kali bobot keringnya, sehingga jika dicampur
dengan tanah akan membuat tanah menjadi lebih

6



gembur dan kemampuan dalam menyerap air menjadi
lebih baik. Nurhayati (2009) dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa besarnya nilai Kadar air tanah
berpengaruh pada kemampuan akar dalam menyerap
air yang mana nantinya memiliki pengaruh baik secara
langsung maupun tidak langsung bagi tanaman.

Titik Layu Permanen

Media tanam dapat menurunkan nilai titik layu
permanen, campuran media tanam L3 bemberikan nilai
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Pada
dasarnya nilai titik layu permanen setelah dilakukan
campuran media tanam atau setelah percobaan
menurunkan nilai titik layu permanen hal ini diduga
karena tekstur tanah entisol yang dicampurkan dengan
bahan organik yang bersifat porus sehingga mudah
meloloskan air. Penurunan nilai titik layu ini akibatkan
memperbesar selisih antara nilai titik layu permanen
dan kapasitas lapang, yang mengindentifikasikan
semakin meningkatnya kapasitas air tersedia bagi
tanaman. Hardjowigeno (2003) menjelaskan bahwa
faktor yang mempengaruhi nilai titik layu permanen
adalah tipe mineral liat dan juga tekstur tanah.
Sementara itu, tanah dengan tekstur pasiran dan
gambut, maka titik layu permenennya lebih rendah
lagi.

Kapasitas Air Tersedia (AWC)

Perlakuan media tanam secara umum
perlakuan memberikan peningkatan nilai paling besar
terhadap retensi air tanah yaitu L3(44,95%) diiukuti
oleh perlakuan L1(42,26%),L2(37,09%) dan L0(36,50%)
hal ini diduga karena perlakuan L3 yang memberikan
pengaruh paling besar terhadap retensi air tanah hal ini
di karenakan total pasokan sumber bahan organik
paling besar dibanding perlakuan lainnya. Secara
umum semakin tinggi kandungan bahan organik suatu
tanah, maka semakin tinggi pula ruang pori total dan
pori makro hal ini pula yang menyebabkan semakin
tinggi pula kadar air yang tersediah untuk tanah. Foth
dan Turk (1972) menjelaskan bahwah tekstur, struktur
dan kadar bahan oraganik tanah mempengaruhi
jumlah air tersedia bagi tanaman (Murtilasono dan
Wahyuni, 2004). hal ini diperkuat oleh pendapat
Murniyanto (2007) mengatakan Faktor yang sangat

menentukan kapasitas air tersedia tanah adalah
penambahan bahan organik.
Conclusion
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa:
1. Pemberian  vermikompos dan cocopeat

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman porang, serta sifat fisik dan kimia
tanah pada lahan percobaan.

2. Campuran vermikompos 10 ton/ha dan
cocopeat 10 ton/ha menghasilkan persentase

tertinggi pada semua parameter pertumbuhan
dan hasil tanaman porang meliputi tinggi
tanaman yaitu sebesar 92,73% dari hasil rerata
tinggi tanaman yang didapatkan sebesar 29,17,
diameter batang sebesar 67,11% dari hasil
rerata diameter batang yang didaptakan 2,74,
jumlah daun 63,89% dari hasil rerata jumlah
daun 19,67 dan berat umbi sebesar 125,19%
dari hasil rerata berat umbi 195,17.

3. Pemberian vermikompos 10 ton/ha dan
cocopeat 10 ton/ha dapat menurunkan berat
volume sebesar 14,66% dari hasil rerata 1,21
dan berat jenis 4,66% yang tidak memberikan
perbedaan yang nyata pada penelitian ini.
Meningkatkan porositas tanah 8,12% dari hasil
rerata 51,00, kapasitas lapang 22,95% hasil
rerata 52,34,titik layu permanen 21,75%, dari
rerata 7,39 dan ketersedia air dalam tanah
(AWC) 23,15% dari rerata hasil 44,95 serta
meningkatkan ketersediaan C- organik sebesar
84,30% dari hasil rerata 2,64 dan N-total tanah
sebesar 141,67 % dari hasil rerata 0,39.
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